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ABSTAK 
 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui kecernaan serat kasar, kecernaan NDF dan kecernaan 
ADF ransum komplit wafer tongkol jagung yang dibuat dengan sumber protein yang berbeda 
pada ternak ruminansia. Penelitian dirancang berdasarkan Rancangan Bujur Sangkar Latin (4x4). 
Ternak percobaan ditempatkan secra individu (1,5 x 0,6 m) pada kandang metabolisme. Ransum 
percobaan diformulasi hingga + 10% kandungan proteinnya.  Komposisi perlakuan terdiri dari 
R1: ransum komplit mengandung protein nabati (ampas tahu), R2: ransum komplit mengandung 
protein hewani (tepung ikan), R3: ransum komplit mengandung protein limbah peternakan 
(tepung bulu), R4: ransum komplit mengandung non protein nitrogen (urea). Hasil penelitian 
menunjukkan rataan kecernaan serat kasar untuk perlakuan R1,R2, R3, dan R4 adalah 45,66%; 
44,42%; 43,17%; dan 36,21%. Rataan kecernaan NDF adalah 61,93%, 60,36%, 53,00%, dan 
45,44%  masing-masing untuk perlakuan R1,R2, R3, dan R4, sementara kecernaan ADF masing-
masing perlakuan adalah 45,50%; 40,03%; 38,18%; dan 21,39%. Hasil analisis statistik 
menunjukkan bahwa perlakuan berpengaruh terhadap kecernaan NDF (P=0,037) dan kecernaan 
ADF (P=0,025) ransum, tetapi tidak memberikan pengaruh nyata (P˃0,05) terhadap parameter 
kecernaan serat kasar ransum. Kesimpulan, penggunaan sumber protein nabati (R1) atau  sumber 
protein hewani (R2) memberikan hasil yang lebih baik dibanding penggunaan sumber protein 
limbah peternakan (R3) dan  non protein nitrogen (R4) dalam pembuatan wafer ransum komplit 
sebagai pakan ruminansia. 
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ABSTRACT 
 
Research aimed to determine the digestibility of crude fiber, NDF and ADF digestibility 
comlplete ration wafer made from corn cobs enriched with different sourcer of protein on 
ruminant. The experiment was carried out according to 4 x 4 Latin Square Design. Experimental 
animal was placed in an individual cage (1,5 x 0,6 m). The experimental rations consisted of 
ration R1: comlplete ration containing soy bean meal waste, R2: comlplete ration containing fish 
meal, R3: comlplete ration containing feather meal, and R4: comlplete ration containing urea. 
The eksperimental diets were formulated to contain + 10% crude protein. The results showed that 
the average crude fiber digestibility of treatment R1,R2, R3, and R4 were 45,66%; 44,42%; 
43,17%; and 36,21%. Average NDF digestibility were 61,93%, 60,36%, 53,00%, and 45,44% of 
treatment R1,R2, R3, and R4, while the average ADF digestibility of each treatment were 
45,50%; 40,03%; 38,18%; dan 21,39%. Statistical analysis showed that the treatment had 
significantly effected (P=0,037) and (P=0,025) on the digestibility of NDF and ADF feed, but no 
effect (P˃0,05) on the digestibility of crude fiber. In conclution, the use of soy bean meal waste 
or fish meal much better than the use of the fether meal or urea as protein sources in formulation 
of comlplete ration wafer made from corn cobs as feed of ruminant. 
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